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Abstract. The author manages network performance analysis and WLAN-Based internet network design on RW/RW
Net in Gunungsari Hamlet, Gunungsari Village, Dawarblandong District, Mojokerto City. Quality and reliable
internet connectivity are important societal needs, However, the network performance is often not optimal and result
in problems with high latency and low throughput. Therefore, thorough analysis and network design are necessary to
improve services and user needs. The Top-Down method is used as the basis, from planning to implementation. The
initial step in the network performance analysis stage is to collect information related to the parameters that will later
be used to evaluate and identify problems that may occur. After analyzing network performance, network design is
carried out using the Cisco Packet Tracer as an application used to design solutions to network problems later. Then
another evaluation is carried out in the network design, taking into account user needs and existing infrastructure.
This includes hardware selection, configuration, optimal frequencies, and a wide signal coverage.

Keywords: Network Performance Analysis, Top-Down, Network, WLAN, Network Infrastructure

Abstrak. Penulis mengelola analisis performa jaringan dan rancangan jaringan internet berbasis WLAN pada RT/RW
Net di Dusun Gunungsari, Desa Gunungsari, Kecamatan Dawarblandong, Kota Mojokerto. Konektivitas internet
yang berkualitas dan handal menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat. Namun, sering kali performa jaringan tidak
optimal dan mengakibatkan muncul masalah latensi yang tinggi dan throughput yang rendah. Oleh karena itu,analisis
menyeluruh dan perancangan jaringan sangat diperlukan untuk meningkatkan layanan dan kebutuhan pengguna.
Metode Top-Down digunakan sebagai landasan, dari perencanaan hingga implementasi. Langkah awal pada tahap
analisis performa jaringan adalah dengan mengumpulkan informasi terkait parameter yang nantinya digunakan untuk
mengevaluasi dan identifikasi terkait masalah yang dapat terjadi. Setelah analisis performa jaringan, perancangan
Jjaringan dilakukan dengan Cisco Packet Tracer sebagai aplikasi yang digunakan untuk melakukan perancangan
terkait solusi masalah jaringan nantinya. Kemudian dilakukan evaluasi lagi dalam perancangan jaringan, dengan
mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan infrastruktur yang ada. Termasuk padapemilihan perangkat keras,
konfigurasi, frekuensi yang optimal, serta cakupan sinyal yang luas.

Kata kunci: Analisis Performa Jaringan, Top-Down, Network, WLAN, Infrastruktur Jaringan

PENDAHULUAN oleh komunitas di lingkungan RT atau RW, dengan tujuan

Pengguna jaringan internet semakin bertambah, menyediakan akses internet bagi warga. Semakin
ketersediaan akses internet yang handal dan cepat sangat meningkatnya jumlah pengguna dan kebutuhan akan
diperlukan dalam mendukung berbagai aktivitas sehari- layanan internet, mempertimbangkan perancangan
hari. WLAN (Wireless Local Area Network) merupakan Jaringan internet yang efisien dan handal menjadi sangat
salah satu teknologi jaringan yang memungkinkan akses diperlukan. Pemilihan perangkat jaringan dan topologi
internet tanpa kabel, memberikan fleksibilitas dan Jaringan merupakan aspek penting dalam perancangan
kemudahan bagi pengguna untuk terhubung ke jaringan jaringan. Hal tersebut akan sangat berpengaruh dalam
internet, sehingga sangat cocok untuk diterapkan di kinerja jaringan, untuk menyesuaikan karakteristik
lingkungan seperti RT/RW Net. pengguna, bandwidth dan kondisi lingkungan sekitar.

RT/RW Net adalah jaringan internet yang dikelola Misalnya, di Dusung Gunungsari yang berada di
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Kecamatan Dawarblandong, Mojokerto, yang masih
termasuk daerah dengan akses internet terbatas, di mana
sekitar dusun masih banyak terdapat alas, kondisi ini
mengharuskan

perancangan jaringan yang

mempertimbangkan  tantangan  topografi  dan
keterbatasan infrastruktur yang ada, terumata dengan

pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah.

Dalam proses perancangan jairngan internet
metode Top-Down digunakan sebagai landasan utama.
Metode Top-Down dipilih karena memberikan struktur
yang jelas dalam proses analisis kebutuhan, desain,
perancangan, konfiguasi jaringan, serta implementasi
dan evaluasi dalam penyesuaian. Hal tersebut untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna yang sebenarnya
dan memastikan bahwa jaringan dapat memberikan

layanan internet yang diharapkan.

Dalam  analisis  kebutuhan  melibatkan
pengumpulan informasi mengenai lokasi, kondisi
lingkungan atau topografi. Desain mencakup struktur
jaringan atau topologi yang akan diterapkan, serta
penempatan perangkat yang digunakan. Perancangan
berdasarkan tujuan keseluruhan dari jaringan yang akan
dibangun sesuai kebutuhan pengguna, termasuk
perangkat yang diperlukan dan konfigurasi pada
jaringan. Implementasi dan konfigurasi dari setiap
komponen jaringan. Evaluasi secara berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas layanan, evaluasi
dilakukan dengan pengujian parameter-parameter yang
akan  digunakan  untuk  mengevaluasi  dan
mengidentifikasi masalah yang mungkin terjadi. Hasil
evaluasi akan digunakan untuk melakukan perbaikan
danpenyesuaian perancangan jaringan guna memenuhi

kebutuhan pengguna dengan lebih baik.

Perancangan jaringan dengan metode Top-
Down diharapkan mampu memberikan layanan internet
dengan performa yang optimal dan memenuhi
kebutuhan pengguna pada jaringan RT/RW Net di

Dusun Gunungsari.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, diperlukan beberapa tahapan-
tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalah
pada penelitian.

Adapun struktur tahapan-tahapan dapat dilihat seperti
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yang ditunjukan oleh Gambar 1.

-Mengumpulkan informasi
-Studi Literatur

v

Perancangan Jaringan
Menggunakan Metode Top-Down

v

Melakukan Implementasi €

v

Melakukan Pengujian Jaringan
dengan Parameter QoS

v

Mendapatkan Hasil Pengujian

v

Mengevaluasi Jaringan -

v

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

A. Mengumpulkan informasi

Pada tahapan mengumpulkan informasi akan
mencakup berbagai hal seperti kondisi lingkungan sekitar,
penggunaan jaringan, perangkat yang akan digunakan,
serta rincian teknis terkait infrastruktur jaringan.
Pengumpulan informasi dilakukan untuk memberikan
dasaran yang kuat terkait perancangan jaringan yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Adapun metode yang digunakan dalam proses
pengumpulan informasi adalah dengan wawancara kepada
pengguna dan survei di lapangan di Dusun Gunungsari,
Kecamatan Dawarblandong, guna menentukan lokasi

optimal untuk penempatan perangkat jaringan.

B. Studi Literatur

Pada tahapan Studi Literatur, dilakukan untuk
memahami kerangka kerja yang akan dilakukan dalam
analisis dan perancangan jaringan. Hal tersebut
mencakup pemahaman mengenai protokol, arsitektur,
dan peralatan dalam infrastruktur jaringan.

Top-Down adalah pendekatan atau metode yang
dimulai dari pemahaman yang umum, kemudian secara
bertahap diuraikan dengan detail yang lebih spesifik.
Pendekatan ini diterapkan pada berbagai bidang



termasuk dalam perancangan infrastruktur jaringan.[1]
Dalam jaringan komputer, Metode Top-Down dimulai
dari lapisan atas model OSI(Open  System
Interconnection) sebelum ke lapisan bawahnya. Dengan
menerapkan metode 7op-Down, perancangan jaringan
akan memulai dengan mengidentifikasi kebutuhan dan
tujuan jaringan secara keseluruhan.[2]

Quality of Service(QoS) merujuk pada kemampuan
untuk mengelola bandwidth, delay, jitter, dan packet
loss dalam transmisi data pada jaringan. Tujuannya
adalah untuk memberikan prioritas dan menjamin
kualitas, ketersediaan, latensi rendah dan keandalan

dalam transmisi data.[3]

C. Perancangan Jaringan

Pada tahapan perancangan jaringan, hal yang
dilakukan adalah menentukan topologi jaringan,
peralatan yang sesuai dan konfigurasi pada jaringan
pada infrastruktur jaringan.

Dalam perancangan jaringan memerlukan beberapa
perangkat keras(hardware) dan perangkat
lunak(software) yang akan digunakan pada penelitian,
spesifikasinya dapat dilihat

ditunjukkan oleh tabel 1 dan tabel 2 dibawah :

untuk seperti  yang

Tabel 1. Spesifikasi Hardware

Hardware
Laptop

Jumlah
1 Buah

Keterangan
Sebagai media
pengoperasian
software  dan
manajemen
jaringan

Tabel 2. Spesifikasi Sofiware

Sofware Keterangan

Winbox Untuk mengkonfigurasi
mikrotik

Wireshark Sebagai  tools untuk
menguji parameter
Quality of Service

Microsoft excel Untuk menyajikan data

Mikhmon Sebagai  tools untuk
mengelola sistem
voucher

Setelah itu, rancangan yang dibuat akan dilakukan
percobaan secara virtual terlebih dahulu dengan Cisco
Packet Tracer untuk mensimulasikan jaringan yang
telah dirancang dan konfigurasi yang dirancang.[4]

Metode

Top-Down  digunakan dalam proses
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perancangan untuk merancang infrastruktur jaringan

secara sistematis dan terencana. pendekatan ini
memungkinkan perancangan untuk tujuan jangka
panjang jaringan[5]. Dengan demikian, penggunaan
metode Top- Down membantu memastikan bahwa
infrastruktur jaringan tidak hanya memenuhi kebutuhan

saat ini, tetapijuga dapat berkembang.

D. Implementasi

Pada tahapan implementasi rancangan jarringan yang
telah dibuatkan akan diterapkan secara langsung. Dilakukan
perubahan topologi dengan menggabungkan akses poin
sentral dan mesh networking. Melakukan konfigruasi
jaringan meliputi, penerapan filter rules untuk menjaga
keamanan dan pengelolaan jaringan,[6], [7] NAT(Network
Address Translation) untuk mengizinkan jaringan pribadi
yang menggunakan alamat IP privat terhubung ke internet
yang menggunakan [P publik, address list untuk
pengelolaan dan kontrol jaringan secara efisien, firewall
untuk pengelolaan keamanan dan manajemen lalu lintas
jaringan yang efektif, dan layer 7 protocol sebagai
keamanan untuk melindungi pengguna dan memastikan

integritas jaringan.[8].

Firewall )3
FilterRules | NAT Mangle Raw ServicePorls Connections AddressLists Layer? Protocols

- 71| | 7| |00 ResetCounters | 00 ResetAll Counters all £
# Action | Chain Stc. Address |Dst Address |Proto... |Src.Port  |Dst Port |In. Interf.. |Out Inte ¥/
0D mjump forward +
1D fmjump foward
it
6(tcp) 64872-648.

17 (ud 64872
6(tcp) 64872-648

6(tcp)

12items (1 selected)

Gambar 2. Gambar Penerapan Filter Rules

Jaringan  hotspot pada  perangkat  mikrotik
dimanfaatkan untuk penerapan sistem voucher. Penerapan
sistem voucher dilakukan denganmenggunakan perangkat
lunak mikhmon, yang mana merupakan perangkat lunak
yang dirancang dengan berbagai fitur untuk pengelolaan

jaringan.

E. Pengujian Jaringan

Dilakukan pengujian jaringan pada tahap ini,
pengujian akan dilakukan dengan parameter QoS (Quality
of Service), yang meliputi throughput, latency, jitter dan
packet  loss.[9] dilakukan

Pengujian  juga dengan



menggunakan perangkat lunak Wireshark.[10].

Selain itu, untuk menentukan nilai dari hasil pengujian
dari parameter yang didapat, akan mengikuti standar dari
TIPHON(Telecomunications and  Internet  Protocol
Harmonization Over Network) yang dikeluarkan oleh ETSI
(European Telecomunication Standars Institute)[11],
sebagai tolak ukur dari nilai yang didapat nantinya.

Berikut nilai QoS secara keseluruhan berdasarkan
standar TIPHON.

Tabel 3. Tabel Nilai QoS Keseluruhan

Persentase Indeks Nilai
95% - 100% Sangat Bagus 3,8-4
75% - 94,75% Bagus 3-3,79
50% - 74,75% Sedang 2-2,99
25% - 49,75% Buruk 1 -1,99

Adapun nilai performasi parameter - parameter QoS
menurut standar THIPON yaitu :
1.  Throughput
Throughput adalah ukuran pada jumlah data yang

diproses atau ditransmisikan melalui jaringan dalamsatu

waktu.
__ Paket yang diterima
Throughput = Waktu pengamatan. )
Hasil Throughput ditunjukkan oleh Tabel 4.
Tabel 4. Tabel performasi Throughput
Kategori Throughput Besar Throughput Nilai
Sangat Bagus 100% 4
Bagus 75% 3
Sedang 50% 2
Buruk 25% 1
2. Latency

Latency (Delay) adalah waktu yang diperlukan
untuk mentrasmisikan data dari sumber ke tujuan
melalui sistem komunikasi. Delay mempengaruhi
kinerja jaringan, delay yang tinggi menyebaban
penurunan kualitas.

Total Delay

Total paket diterima =" "~ 7" 77T

Latency =

2
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Hasil Latency ditunjukkan oleh Tabel 5.

Tabel 5. Tabel Performasi Latency

Kategori Latency | Indeks Latency Nilai

Sangat Bagus <150ms 4

Bagus 150ms s/d 300ms 3

Sedang 300ms s/d 450ms 2

Buruk > 450ms 1
3. Jitter

Jitter adalah ketidakteraturan dalam
waktu tiba atau terima packet data. Semakin
rendah nilai jitter, maka semakin bagus

kualitas dalam layanan.

Total variasi delay

Jitter = Total paket diterima ™ " " " A3
Hasil Jitter ditunjukkan oleh Tabel 6.
Tabel 6. Tabel Performasi Jitter

Kategori Jitter Indeks Jitter Nilai
Sangat Bagus  Oms 4
Bagus Oms s/d 75ms 3
Sedang 76ms s/d 125ms 2
Buruk 125ms s/d 225ms 1

4. Packet Loss

Packet Loss adalah sebuah keadaan di mana paket data
yang dikirim tidak berhasil tiba atau diterima di tujuan.
Beberapa penyebab terjadinya packet loss, yaknikepadatan
jaringan, kualitas koneksi dan keterlambatanpengiriman

atau penerimaan paket data.

Paket dikirim—Paket Hilang
Paket dikirim

Packet Loss =

Hasil Packet Loss ditunjukkan oleh Tabel 7.
Tabel 7. Tabel Performasi Packet Loss

Kategori Indeks Packet Nilai
Packet Loss Loss

Sangat Bagus 0% 4
Bagus 3% 3
Sedang 15% 2
Buruk 25% 1




F. Mengevaluasi Jaringan
Pada tahapan evaluasi hasil yang didapatkan akan
diperiksa apakah telah sesuai dengan kebutuhan. Jika
dalam evaluasi menunjukkan hasil belum mencapai
standar yang sesuai dengan kebutuhan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan perbaikan pada
rancangan.Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
rancangan jaringan tidak hanya memenuhi persyaratan
teknis, tetapijuga dapat memberikan solusi yang efektif

dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

G. Kesimpulan

Kesimpulan akan diambil dari evaluasi hasil
perancangan jaringan yang tepat. Dengan tujuan untuk
mengarahkan pengembangan yang lebih lanjut terkait
jaringan yang telah dirancang. Evaluasi terhadap hasil
perancangan akan memberikan wawasan yang diperlukan
untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan.

Dengan begitu pengembangan lebih lanjut dapat
dilakukan dan dapat memastikan bahwa jaringan tersebut

dapat terus mendukung kebutuhan yang berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi penelitian tentang analisis dan perancangan
berbasis jaringan WLAN yang berupa Topologi Jaringan
ini ditunjukkan oleh Gambar 3.

=\

Gambar 3. Gambar Topologi Jaringan WLAN

Pengujian jaringan dilakukan selama 3 hari, dan di tiga
lokasi yang berbeda untuk memastikan performa jaringan

diberbagai lingkungan dan jarak yang berbeda. Pengujian

70

jaringan dilakukan dengan menggukur parameter QoS, yakni

throughput, latency, jitter dan packet loss. Dengan

menggunakan Wireshark.

Pengujian hari pertama, jumat, 31 mei 2024, yang
ditunjukkan oleh Tabel 8.
Tabel 8. Tabel Pengujian Hari Pertama, Jumat, 31 Mei 2024

Jumat,
31 Mei Parameter Quality of Service(QoS)
2024
Jaringan  Throughput Latency Jitter  Packet
Loss
Pelanggan 8,162 8,059
) 100.0% 472 978 0.1%
ms ms
Pelanggan 4,891 4,703
) 100.0% 014 105 0%
ms ms
Pelanggan 5,781 5,593
3 100.0% 245 315 0%
ms ms

Pengujian hari kedua, selasa, 04 juni 2024 yang ditunjukkan
oleh Tabel 9.
Tabel 9. Tabel Pengujian Hari Kedua, Selasa, 04 Juni 2024

Selasa,04

Juni Parameter Quality of Service(QoS)
2024
Jaringan  Throughput Latency Jitter  Packet
Loss
2,967 2,988
Pelanggan
1 100.0% 865 491m 0%
ms s
7,562 7,485
Pelanggan
5 100.0% 482 622 0.2%
ms ms
5,732 5,587
Pelanggan
3 100.0% 245 231 0%
ms ms

Pengujian hari ketiga, kamis, 06 juni 2024, ditunjukkan oleh
Tabel 10.
Tabel 10. Tabel Pengujian Hari Ketiga, Kamis, 06 Juni 2024



kamis, 06

Juni Parameter Quality of Service(QoS)
2024
Jaringan  Throughput Latency Jitter  Packet
Loss
Pelangean 4,634 4,608
) g8 100.0% 512 917 0%
ms ms
Pelangean 9,627 8,927
5 8 100.0% 163 891 0.1%
ms ms
Pelangean 5094 4,954
; 8 100.0% 339 309 0.1%
ms ms

Setelah hasil pengujian telah didapatkan, langkah
selanjutnya adalah melihat kualitas layanan dengan
penilaian secara keseluruhan sesuai standar TIPHON yang

dikeluarkan ETSI.

Indeks Hasil Pengukuran
Parameter QoS Jaringan Jumat, 31 Selasa, 4 Kamis, 06
Mei 2024 Juni 2024 Juni 2025
Pelanggan 1 4 4 4
Throughput | Pelanggan 2 4 4 4
Pelanggan 3 4 4 4
Pelanggan 1 3 4 4
Packet Loss | Pelanggan 2 4 3 3
Pelanggan 3 4 4 3
Pelanggan 1 4 4 4
Delay/Latency | Pelanggan 2 4 4 4
Pelanggan 3 4 4 4
Pelanggan 1 3 3 3
Jitter Pelanggan 2 3 3 3
Pelanggan 3 3 3 3
Rata —rata 3,67 3,67 3,58
Kategori rata - rata bagus Bagus Bagus

Gambar 4. Gambar Tabel Keseluruhan

Dilakukan stabilitas  koneksi

pengukuran

speedtest.net,

juga
menggunakan website untuk melihat
kecepatan unduh dan unggah, serta ping(/atency) pada

jaringan.

Tabel 11. Tabel Hasil Pengujian Speed Test

Ping (Latency)
Jaringan Unduh Upload

Idle Down Upload
load
Pelangg 8.30 496  20m  204ms 824m
an 1 Mbps  Mbps s
Pelangg 4.67 387 46m  180ms 826m
an?2 Mbps  Mbps s
Pelangg 8.30 330 44m  442ms 1280
an 3 Mbps  Mbps ms
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Hasil dari pengujian yang dilakukan selama tiga hari
menunjukkan bahwa performa parameter QoS(Quality of
Service) yang stabil dan berkualitas dengan konsisten yang
baik. Pada hari pertama, throughput dari ketiga pelanggan
mencapai 100%, dengan latency rata-rata antara 4,89ms
hingga 8.16ms, jitter di kisaran 4,70ms hingga 8,06ms, dan
packet loss hanya sebesar 0,1% pada pelanggan 1. Hari kedua,
throughput dari ketiga pelanggan tetap optimal pada 100%,
dengan penuruan /atency dan jitter, serta packet lossyang tetap
rendah. Hari ketiga menunjukkan konsistensi dalam
throughput tetap pada 100% dengan latency dan jitter yang
tetap terkendali, serta packet loss masih tetap rendah.
Pengukuran pada speedtest.net juga menunjukkan kecepatan
unduh antara 4,67 Mbps hingga 8.30 Mbps,kecepatan unggah
antara 3.30 Mbps hingga 4,96 Mbps, danlatency yang stabil
dibawah 50ms pada ketiga pelanggan. Secara keseluruhan,

hasil pengujian secara keseluruhantelah memenuhi standar

kualitas TIPHON.

KESIMPULAN

Dengan mempertimbangkan penggunaan metode top- down
dalam perancangan, terbukti menjadi solusi yang handal dan
efisien untuk perancangan. Melalui pendekatan ini, kinerja
jaringan mencapai stabilitas

dengan throughput

yang
konsisten, minim packet loss, serta latency dan jitter yang
rendah menunjukkan efektivitas pengiriman data dalam
jaringan. Pemilihan topologi yang menggabungkan akses poin
sentral dan mesh networking menjadi solusi efektif untuk
mengatasi tantangan cakupan dan skalabilitas. Penggunaan
pemancar tambahan dapat mengatasi pengaruh topografi
dalam penyebaran sinyal, perlu untuk tetap mengoptimalkan
posisi pemancar. Penggunaan standar TIPHON dari ETSI
memberikan tolak ukur yang andal untuk mengevaluasi
kinerja, dengan hasil pengujian yangmemenuhi standar yang
ditetapkan, dengan semua parameter QoS berada dalam batas
yang dapat diterima. Dengan terus melakukan pemantauan
berkala terhadap parameter QoS, dapat membantu identifikasi
perbaikan dan mengoptimalkan pelangaman pengguna
Diperlukan kolaboratif antara

jaringan. juga

pengguna,

upaya

administrator  dan untuk  mengidentifikasi

kebutuhan yang lebih spesifik di masa mendatang.
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